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ABSTRACT

This research aims to analyze the work of P5 with the theme of creativity and
innovation in interdisciplinary learning between cultural arts and natural sciences in
grade 5 SDN 4 Karangbener. Education in elementary schools is currently facing
the challenge of integrating various subjects to make learning more relevant to
everyday life. Through this research, it is expected to increase students' creativity
by combining two subjects into project activities. The research method used was
descriptive qualitative with a case study approach involving 16 grade 5 students as
research subjects. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The results showed that interdisciplinary learning of cultural arts
through P5 can improve students' understanding of the material while developing
creative and collaborative thinking skills. Students are more enthusiastic in
participating in learning because of the connection between the two subjects with
the context of everyday life. In addition, researchers also found that this method
helps overcome the limitations of media and learning resources. Therefore,
interdisciplinary learning has the potential to be an innovative approach to improve
the quality of learning in elementary schools.

Keywords: interdisciplinary, cultural arts, creativity, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil karya P5 dengan tema kreativitas
dan inovasi dalam pembelajaran interdisipliner antara seni budaya dan limu
Pengetahuan Alam di kelas 5 SDN 4 Karangbener. Pendidikan di Sekolah Dasar
(SD) saat ini menghadapi tantangan untuk memadukan berbagai mata pelajaran
agar pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan menggabungkan dua
mata pelajaran ke dalam kegiatan proyek. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang melibatkan 16
siswa kelas 5 sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
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interdisipliner seni budaya melalui P5 dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan
kolaboratif. Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena adanya
keterkaitan antara dua mata pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa metode ini membantu mengatasi
keterbatasan media dan sumber belajar. Oleh karena itu, pembelajaran
interdisipliner berpotensi menjadi pendekatan inovatif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: interdisipliner, seni budaya, kreativitas, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pemerintah Indonesia melalui
Kurikulum Merdeka memperkenalkan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) sebagai salah satu
program
2024). P5 bertujuan untuk membentuk
karakter siswa yang sesuai dengan

unggulan  (Pandiangan,

nilai-nilai Pancasila melalui
pembelajaran berbasis proyek yang
kontekstual dan relevan dengan
kehidupan  sehari-hari  (Nuraina,
2024). Secara umum, P5 merupakan
program yang dirancang untuk
mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu dan keterampilan melalui
pendekatan student-centered learning
(Basit, 2023). Dalam program ini,
siswa diajak untuk memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai  seperti
gotong royong, kemandirian, dan
kebhinekaan global melalui proyek-
proyek tematik. Proses pembelajaran

dalam P5 menekankan pada

pengembangan kompetensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara
seimbang (Ansya, 2024). Salah satu
pendekatan yang relevan dalam P5
adalah pembelajaran interdisipliner,
khususnya melalui penggabungan
dua mata pelajaran (Suzetasari,
2023). Dengan

kedua mata pelajaran ini, siswa dapat

menggabungkan

mengembangkan proyek yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi
juga berbasis pada prinsip ilmiah,
seperti menciptakan karya seni dari
bahan daur ulang atau memanfaatkan
sumber daya alam secara kreatif.
Pembelajaran interdisipliner
adalah pendekatan pendidikan yang
mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih holistik dan relevan
(Rahim, 2024). Piaget berpendapat
bahwa pembelajaran interdisipliner
memungkinkan siswa untuk

membangun  pengetahuan  baru
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dengan mengaitkan informasi dari
berbagai disiplin ilmu (Fatmawati,
2022). la menekankan pentingnya
interaksi antara berbagai bidang untuk
menciptakan pemahaman yang lebih
komprehensif. Dalam pembelajaran
ini, siswa diajak untuk melihat
keterkaitan antara berbagai mata
pelajaran, sehingga mereka dapat
memahami konsep secara lebih
mendalam dan kontekstual. Bruner
(1960) menganggap pembelajaran
interdisipliner sebagai cara untuk
meningkatkan relevansi pendidikan
(Khasanah, 2024). la menyatakan
bahwa dengan mengaitkan pelajaran
dengan situasi dunia nyata dan
berbagai disiplin ilmu, siswa dapat
lebih terlibat dan termotivasi untuk
belajar. Pembelajaran interdisipliner
bermanfaat untuk  meningkatkan
kreativitas dan inovasi  siswa,
membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis,
mendorong kolaborasi dan kerja tim,
dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi ajar
(Nur, 2023).
interdisipliner, siswa tidak hanya

Melalui proyek

diharuskan menguasai materi secara
teori, tetapi juga harus berpikir kritis

saat merancang, melaksanakan, dan

mengevaluasi proyek yang mereka
jalankan.

Berdasarkan fakta yang ada,
terdapat beberapa problem dalam
pembelajaran interdisipliner  seni
budaya di kelas 5 SDN 4 Karangbener
yaitu pembelajaran seni budaya dan
mata pelajaran lainnya sering Kkali
dilakukan secara terpisah, sehingga
siswa kesulitan menghubungkan
konsep-konsep antar mata pelajaran.
Hasil observasi menunjukkan
kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran. Guru cenderung
menggunakan metode pembelajaran
tradisional, seperti ceramah dan
penugasan individu saja sehingga
membatasi ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan kreativitas. Selain
itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, pembelajaran seni
budaya sering dilakukan secara
monoton seperti, pada materi seni
rupa guru hanya memberikan tugas
menggambar dan mewarnai seperti
biasa, pada materi seni musik dan
seni tari guru hanya menjelaskan
sesuai yang ada pada buku tanpa
melibatkan siswa praktik secara
langsung. Hal ini, mengakibatkan
siswa cenderung kehilangan minat

dalam pembelajaran.
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Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Farhin, N., Setiawan,
D., & Waluyo, E. (2023) dengan judul
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar Melalui Penerapan
"Project Based Learning"
menggunakan metode proses siklus
evaluasi (PTK) menunjukkan bahwa
pembelajaran
(Project-Based Learning/PjBL) efektif

dalam meningkatkan motivasi dan

berbasis proyek

hasil belajar siswa (Farhin, 2023).
Selain itu, pembelajaran interdisipliner
juga membantu siswa
menghubungkan konsep abstrak
dengan situasi nyata, yang selaras
dengan pendekatan saintifik dalam
Kurikulum Merdeka (Bella, 2024).
Dalam konteks pendidikan dasar,
strategi ini juga berperan dalam
memupuk keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh Haenilah, E. Y., Surahman, M., &
Sukamto, . (2020) dengan judul
“Efektivitas

Interdisipliner Pada Pembelajaran IPA

Pembelajaran

di PGSD” menggunakan metode
tindakan kelas (PTK) menunjukkan
bahwa pembelajaran interdisipliner
efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta

didik (Haenilah, 2020). Sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syamsuddin, M., Santosa, S., & Budi,
T. S. (2024)
‘Pembelajaran Pendidikan Agama

dengan  judul

Islam (PAI) Berbasis Interdisipliner di
Sekolah Dasar”

kualitatif
menunjukkan bahwa pendekatan

menggunakan
metode deskriptif
interdisipliner membuat pembelajaran
lebih  menarik dan bermakna,
sehingga mengurangi kebosanan
siswa (Syamsuddin, 2024).
Berdasarkan latar belakang,
peneliti memfokuskan penelitian pada
“‘Pembelajaran Interdisipliner antara
mata pelajaran Seni Budaya dan limu
Pengetahuan Alam melalui Proyek P5
Kelas 5 SDN 4 Karangbener,
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus.”
Adapun kebaruan penelitian ini yaitu
membahas interdisipliner seni budaya
dalam P5 dengan tema kreativitas dan
inovasi yang berada di SDN 4
Karangbener = dengan  membuat
proyek kolase dari bahan kertas dan
dedaunan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hasil karya P5
dengan tema kreativitas dan inovasi
dalam pembelajaran interdisipliner
antara seni budaya dan Iimu
Pengetahuan Alam di kelas 5 SDN 4
Karangbener mulai dari perencanaan,

pelaksanaan, dan hasil karya siswa.
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a. Bagan Perencanaan Pembuatan

Karya Kolase

—
.

Eksplorasi

Gambar 1 Bagén Perencanaan

—_—

b. Bagan Pelaksanaan Pembuatan
Karya Kolase

Gambar 2 Bégan Pelaksanaan

c. Bagan Hasil Karya Siswa

Gambar 3 Bagan Hasil Karya

Melalui kajian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi guru
dalam mengembangkan kurikulum
berbasis proyek interdisipliner.
Dengan  mengintegrasikan mata
pelajaran, siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan teoritis
tetapi juga keterampilan kreatif yang
relevan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan

wawasan tentang bagaimana
pendekatan interdisipliner melalui

Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) dapat meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kemampuan kolaborasi siswa. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam
mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan
relevan, serta dapat mendukung
penguatan kompetensi dasar,
kreativitas, dan karakter siswa.
Adapun manfaat dari penelitian ini
dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode
kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang fokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial
atau budaya melalui analisis data
deskriptif,  tidak

terstruktur, dan sering kali berupa

yang  Dbersifat

narasi atau teks (Pugu, 2024). Dalam
metode ini, peneliti lebih
mengutamakan proses dan makna
daripada pengukuran statistik atau
angka. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk menyusun gambaran utuh
tentang masalah yang diteliti dengan
konteks dan

terlibat

memperhatikan

perspektif orang yang
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(Haryono, 2020). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
menggali makna, pengalaman, dan
pandangan subjek penelitian secara
mendalam, sehingga menghasilkan
data yang kaya dan detail.
Pendekatan studi kasus
digunakan untuk menganalisis secara
mendalam suatu fenomena, peristiwa,
individu, kelompok, atau organisasi
dalam konteks yang spesifik dan
terbatas (Arsyam, 2021). Pendekatan
ini  memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data secara detail dan
mendalam mengenai suatu masalah
atau situasi tertentu, sehingga dapat
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam
mengenai implementasi pembelajaran
interdisipliner seni budaya melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Dengan studi kasus,
peneliti  dapat
praktik

tersebut, mulai dari perencanaan,

menggali  detail
mengenai pembelajaran
pelaksanaan, hingga hasil yang
diperoleh. Adapun alur penelitian studi
kasus dapat dilihat pada gambar
berikut.

Model Dokumentasi Penyajian dan
Konseptual (catatan dan H laporan studi
dan foto) kasus

Pertanyaan

Gambar 4 Alur penelitian studi kasus

Penelitian ini dilakukan di SDN
4 Karangbener dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas 5 SDN 4
Karangbener = yang  menerapkan
Merdeka. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui

kurikulum

observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Faizin, 2020).
Observasi digunakan untuk

mengamati proses pembelajaran di
kelas selama pelaksanaan proyek.
Wawancara digunakan untuk
menggali pendapat, pengalaman, dan
persepsi dari guru dan siswa.
Sedangkan, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan bukti tertulis
atau visual yang mendukung proses
dan hasil penelitian. Dokumen yang
dikumpulkan berupa hasil karya siswa
dalam proyek P5 dan foto kegiatan
pembelajaran. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif, Miles
et al.,, (2014) yang dijelaskan pada
gambar berikut.

Pengumpulan
Data
Penyajian
Data
Reduksi
Data
Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/ verivikasi

Gambar 5 Teknik analisis data

interaktif
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Perencanaan Pembuatan Karya
Kolase

Peneliti pada tahap
perencanaan pembuatan karya kolase
terlebih dahulu mengidentifikasi tema
yang sesuai  dengan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), yaitu "Kreativitas dan Inovasi."
Tema ini dipilih untuk mendorong
siswa mengembangkan keterampilan
berpikir  kreatif sekaligus peduli
terhadap isu lingkungan. Peneliti
menjelaskan konsep kolase sebagai
karya seni yang dibuat dari berbagai
bahan, seperti kertas bekas, daun,
atau plastik daur ulang, untuk
menciptakan bentuk artistik yang
bermakna (Putri, 2021). Selain itu,
peneliti merancang langkah-langkah
pembelajaran dengan
mengintegrasikan mata pelajaran seni
budaya, pengetahuan tentang bahan,
dan pendidikan karakter, seperti kerja
sama dan tanggung jawab. Rencana
ini juga mencakup pemberian tugas
eksplorasi bahan di sekitar sekolah
siswa sebelum kegiatan dimulai di
kelas. Berikut adalah gambar pola
untuk proyek pembuatan kolase.

Gambar 6 Gambar Pola Kolase
Selanjutnya, dalam tahap
perencanaan ini, siswa diberi tugas
untuk menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam proses
pembuatan karya kolase. Peneliti
menjelaskan secara rinci tentang alat
dan bahan yang diperlukan agar siswa
dapat memahami fungsi masing-
masing dan memilih bahan yang
tepat. Alat-alat yang dibutuhkan
meliputi, 1) kertas gambar yang akan
menjadi dasar pola kolase, 2) gunting
untuk memotong bahan dengan
presisi, dan 3) lem kertas sebagai
perekat untuk menyusun bahan
menjadi kolase. Sementara itu, bahan
yang digunakan adalah daun dan
bunga kering yang dikumpulkan oleh
siswa dari lingkungan sekitar mereka.
Peneliti mendorong siswa untuk
memilih daun dan bunga dengan
warna serta tekstur yang bervariasi
agar hasil karya mereka terlihat lebih
menarik dan kreatif.

Selain itu, peneliti memberikan

kebebasan kepada siswa untuk
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mengeksplorasi bahan tambahan lain,
seperti serpihan kertas daur ulang
atau kain bekas, jika memungkinkan.
Dengan menyiapkan alat dan bahan
ini, siswa tidak hanya belajar tentang
aspek teknis pembuatan kolase, tetapi
juga diajak untuk berpikir kreatif dalam
memanfaatkan sumber daya yang
tersedia di lingkungan mereka (limi. Y,
2024). Tahap ini juga melatih siswa
untuk bertanggung jawab dalam
merencanakan dan mengorganisasi
kegiatan mereka, yang merupakan
salah satu nilai penting dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5).
b. Pelaksanaan Pembuatan Karya
Kolase

Tahap pelaksanaan ini, siswa
diajak bekerja dalam kelompok untuk
membuat karya kolase berdasarkan
tema yang telah ditentukan
sebelumnya vyaitu "Kreativitas dan
Inovasi." Kegiatan ini diawali dengan
penjelasan oleh peneliti tentang
langkah-langkah pembuatan kolase.
Peneliti memberikan contoh
pembuatan kolase sederhana dan
mengarahkan siswa untuk berdiskusi
tentang bahan yang akan digunakan.
Dalam proses ini, siswa belajar untuk
mengintegrasikan pengetahuan dari
berbagai mata pelajaran (Sadiyah,

2022). Misalnya, mereka
memanfaatkan wawasan sains untuk
memilih bahan yang ramah
lingkungan. Selain itu, siswa belajar
merencanakan waktu dan pembagian
tugas dalam kelompok, sehingga
setiap anggota memiliki peran yang
jelas dalam menyelesaikan karya
bersama.
Selama kegiatan, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam bekerja sama, saling berbagi
ide, dan berinovasi dalam
penggunaan bahan. Peneliti juga
melakukan pendampingan secara
aktif  untuk

kelompok dapat menyelesaikan karya

memastikan  setiap

mereka sesuai dengan tujuan proyek.
Berikut adalah gambar tahap proses
pembuatan karya kolase.

Gambar 7 Proses menempel daun

Tahap pelaksanaan ini,
merupakan perwujudan nyata dari
pembelajaran berbasis proyek yang
dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih

bermakna dan relevan bagi siswa.
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Dalam proses pembuatan Kkolase,
siswa tidak hanya menerima
pengetahuan secara teoritis, tetapi
juga terlibat langsung dalam kegiatan
praktis yang memungkinkan mereka
untuk menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam situasi nyata (Imran,
2024). Hal ini, membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan jauh dari
kesan monoton, karena siswa dapat
mengeksplorasi kreativitas mereka
serta bekerja secara aktif dengan
teman-teman dalam kelompok.

Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek, seperti pembuatan
kolase, dapat menjadi metode yang
efektif untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan,
bermakna, dan penuh inspirasi.
c. Hasil Karya Siswa

Hasil karya siswa menunjukkan
tingkat kreativitas dan keberagaman
yang sangat baik. Dalam proyek ini,
setiap kelompok berhasil menciptakan
kolase yang memiliki tema unik dan
menarik. Hasil ini tidak hanya
menggambarkan imajinasi  siswa,
tetapi juga merefleksikan kedalaman
pemahaman mereka terhadap materi
yang telah diajarkan, serta
kemampuan mereka untuk mengolah
konsep abstrak menjadi karya nyata

yang bermakna (Salam, 2020).

Berikut adalah hasil karya siswa kelas
5 SDN 4 Karangbener.

Gambar 8 Hasil karya kolase

Peneliti memberikan apresiasi
kepada setiap kelompok melalui sesi
presentasi karya. Dalam sesi ini,
setiap perwakilan kelompok
memaparkan proses kreatif yang
mereka lalui, termasuk tantangan
yang dihadapi selama pembuatan
kolase dan inspirasi yang mendasari
desain mereka. Presentasi ini tidak
hanya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berbicara di depan umum,
tetapi juga membantu mereka
meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi (Cahyadi,
2024). Melalui

diberikan, siswa merasa dihargai atas

apresiasi  yang

usaha dan inovasi mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan  motivasi
belajar mereka untuk proyek-proyek
berikutnya. Berikut adalah gambar
perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil karya kolase

di depan kelas.
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Gambar 9 Presentasi hasil karya

kolase

Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wirda,
L., & Shanie, A. (2023) dengan judul
Penerapan Teknik Kolase Bahan
Limbah dalam Meningkatkan
Kreativitas Siswa Kelas Rendah di Ml
Khoirot

menggunakan metode tindakan kelas

Tarbiyatul Semarang,

menunjukkan  bahwa  kreativitas

mengalami  peningkatan  setelah

dilakukan kegiatan kolase
menggunakan bahan alam, bahan
kertas yang memberikan kebebasan
bagi anak untuk bereksplorasi (Wirda,
2023). Penelitian lainnya dilakukan
oleh Maula, L. H., & Nurasiah, I.
(2022) dengan judul Peningkatan
Kreativitas Siswa Melalui Teknik
Kolase Pada Siswa Kelas |V Sekolah
Dasar, menggunakan metode
tindakan kelas menunjukkan bahwa
metode kolase dapat meningkatkan
kreativitas siswa kelas IV SDN
Ciseureuh (Maula, 2022). Selain itu,

Ningsih, S. S. (2023) dalam

penelitiannya yang berjudul
Pemanfaatan Daun Kering untuk
Menanamkan Nilai Karakter Peduli
Lingkungan di Sekolah Dasar. El-
Aaulady, menggunakan metode
kualitatif menunjukkan bahwa dengan
memanfaatkan daun kering sebagai
media pembelajaran kolase dapat
membuat siswa lebih aktif, kreatif,
meningkatkan kemampuan motorik
siswa serta membuat siswa peduli
terhadap lingkungan (Ningsih, 2023).

Secara keseluruhan, kegiatan
pembelajaran interdisipliner ini
terbukti efektif dalam memberikan
pengalaman belajar yang
komprehensif dan bermakna bagi
siswa. Tidak hanya meningkatkan
keterampilan seni budaya, siswa juga
dilatih untuk berpikir kritis, bekerja
sama, dan berinovasi. Pendekatan ini
menciptakan  pembelajaran  yang
seimbang, melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Widodo,
2024). Proyek ini mendorong siswa
untuk bekerja dalam tim, menghargai
pendapat, dan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan tantangan. Proses
pembelajaran berbasis proyek ini
sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pengalaman belajar kontekstual dan

nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila,
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seperti gotong royong, peduli
lingkungan, dan kreativitas (Nursalam,
2023). Hasilnya, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik,
tetapi juga membangun karakter yang
kuat, menjadikan pembelajaran ini
model yang relevan dan inspiratif
untuk pengembangan pendidikan

berbasis proyek.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang pembelajaran
interdisipliner seni budaya dan limu
Pengetahuan Alam melalui karya P5
kelas 5 SDN 4 Karangbener dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
interdisipliner adalah  pendekatan
pendidikan yang mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman belajar yang
lebih holistik dan relevan. Tujuan
penelitian ini menganalisis hasil karya
P5 dengan tema kreativitas dan
inovasi dalam pembelajaran
interdisipliner antara seni budaya dan
lImu Pengetahuan Alam di kelas 5
SDN 4 Metode

penelitian ini menggunakan deskriptif

Karangbener.

kualitatif dengan pendekatan studi
kasus terhadap persoalan
pembelajaran interdisipliner  seni

budaya melalui Proyek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (P5). Data

dikumpulkan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
Adapun kebaruan penelitian ini yaitu
membahas interdisipliner seni budaya
dalam P5 dengan tema kreativitas dan
inovasi yang berada di SDN 4
Karangbener kelas 5 dengan
membuat proyek kolase dari bahan
kertas dan dedaunan.

Secara keseluruhan,
pembelajaran interdisipliner terbukti
efektif dalam memberikan
pengalaman belajar yang
komprehensif dan bermakna bagi
siswa. Tidak hanya meningkatkan
keterampilan seni budaya, siswa juga
dilatih untuk berpikir kritis, bekerja
sama, dan berinovasi. Siswa lebih
antusias dalam mengikuti
pembelajaran karena adanya
keterkaitan dua mata pelajaran yang
berbeda dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Selain itu, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan
akademik, tetapi juga membangun
karakter yang kuat, menjadikan
pembelajaran ini model yang relevan
dan inspiratif untuk pengembangan
pendidikan berbasis proyek. Oleh
karena itu, pembelajaran
interdisipliner  berpotensi menjadi

pendekatan inovatif untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran

di sekolah dasar.
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